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Prolite – Geger ! Pernikahan sesama jenis yang terjadi di Desa Pakuon, Kecamatan
Sukaresmi, Kabupaten Cianjur.

Pernikahan sesame jenis yang sudah menggegerkan warga desa diketahui berinisial IH (23)
dan AY (25) asal Kalimantan.

Mereka berdua menggelar pernikahan pada Selasa 28 November 2023 lalu. Saat menggelar
akad nikah keduanya di hadiri oleh kedua orang tua, saksi, serta para tokoh setempat.

Baca Juga:Tantri Kotak Jatuh dari Panggung 2 Meter Usai Ditarik Oleh Vans

Bahkan saat melangsungkan pernikahan warga Kampung Pakuon juga ikut menghadiri
pernikahan sesama jenis.

Keluarga dan orang tua IH baru mengetahui anaknya tersebut menikah dengan sesama jenis
saat mengurusi admistrasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sukaresmi.

http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/tag/pernikahan-sesama-jenis/
https://cianjurkab.go.id/
https://prolitenews.com/tantri-kotak-jatuh-dari-panggung-2-meter/
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Dok Kepala Desa

Dayat (60), orang tua IH, mengaku merasa telah dibohongi oleh anaknya sendiri dan AY,
karena telah menikahkan sesama jenis secara sirih anaknya.

Baca Juga:Pernikahan Berakhir Tragis , Perempuan yang Dinikahinya Ternyata Laki-laki
Tulen

“Sehari setelah menikahkan anak, saya langsung ke kantor desa, lalu ke kantor KUA
Kecamatan, tapi setelah dimintai identitas. Dan diketahui AY berjenis kelamin perempuan,”
katanya.

Kepala Desa Pakuon Abdulah mengungkapkan, pihaknya sempat melarang akad nikah
tersebut, karena tidak ada identitas. Namun pihak keluarga dan saksi tetap
melaksanakan akad nikah.

https://prolitenews.com/pernikahan-berakhir-tragis/
https://prolitenews.com/pernikahan-berakhir-tragis/
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“Kita pihak Desa sempat melarang karena yang bernama AY itu tidak menunjukan
identitasnya tidak jelas kebenerannya,” katanya.

Hal serupa diungkapkan Kepala KUA Kecamatan Sukaresmi Dadang Abdulah mengatakan,
pihaknya juga telah melarang pelaksanaan akad nilah tersebut, karenan tidak bisa
menunjukan identitas.

Selain itu, Dadang mengatakan, calon pengantin yang berasal dari Kalimantan tersebut tidak
bisa memberikan dokumen kependudukan saat diminta oleh petugas KUA.

Baca Selanjutnya
Waspada Pneumonia dan Covid-19 Meningkat Mencapai 80% di Indonesia  

https://prolitenews.com/waspada-pneumonia-dan-covid-19-meningkat/

